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DAFTAR ISI
Untuk mempermudah penelusuran informasi dan data yang tersaji
dalam buku 'Transportasi dalam Angka Tahun 2025,' berikut
disajikan daftar isi yang merinci sistematika penyajian data dari
aspek kelembagaan hingga capaian sektor transportasi darat dan
udara sepanjang tahun 2024.
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CHRESTINA ERNI WIDYASTUTI, S.E., M.SI.

KEPALA 

DINAS PERHUBUNGAN DIY

Buku Transportasi Dalam Angka Tahun
2025 Dinas Perhubungan DIY disusun
berdasarkan Pelaksanaan Kegiatan
Anggaran sampai dengan Tahun
Anggaran 2024 Pemerintah Daerah
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Buku ini merupakan salah satu bentuk
akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan
fungsi yang di percayakan kepada Dinas
Perhubungan DIY dalam wujud
penyampaian informasi perkembangan
data transportasi secara berkala.

Hal terpenting yang diperlukan dalam
penyusunan Buku Transportasi Dalam
Angka Tahun 2025 adalah penyajian data
yang bersifat mutahir dan berkelanjutan.

Semoga penyusunan Buku Transportasi
Dalam Angka Tahun 2025 ini dapat
menjadi bahan evaluasi program kegiatan
serta sebagai salah satu acuan dalam
proses perencanaan transportasi baik
secara makro maupun mikro.

KATA PENGANTAR

02



PENDAHULUAN
Buku Transportasi dalam Angka Tahun
2025 ini hadir sebagai publikasi data
statistik sektor transportasi yang
komprehensif, mencakup kinerja
transportasi darat dan transportasi udara
selama periode Tahun 2024. Perlu
disampaikan bahwa penyajian data pada
edisi ini mungkin belum sepenuhnya utuh.
Keterbatasan data yang bersumber dari
hasil perubahan kondisi lingkungan dan
dinamika kebijakan (khususnya di
lingkungan Dinas Perhubungan DIY)
menjadikan penyempurnaan akan terus
diupayakan pada penerbitan tahun-tahun
mendatang. Selain fokus pada data capaian
Tahun 2024, publikasi ini juga menyajikan
data komparatif tahun-tahun sebelumnya,
disesuaikan dengan ketersediaan dan
sumber data yang diperoleh, dengan
sistematika penyusunan sebagai berikut:
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BAB I [Pendahuluan]

BAB II [Gambaran Umum]

BAB III [Transportasi Darat]

BAB IV [Transportasi Udara]

Bab I



GAMBARAN UMUM
Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di bagian selatan tengah Pulau
Jawa yang dibatasi oleh Samudera Hindia di bagian selatan dan Provinsi
Jawa Tengah di bagian lainnya. Batas dengan Provinsi Jawa Tengah
meliputi : 

a. Kabupaten Wonogiri di bagian tenggara
b. Kabupaten Klaten di bagian timur laut
c. Kabupaten Magelang di bagian barat laut
d. Kabupaten Purworejo di bagian barat

Secara Geografis, Daerah Istimewa Yogyakarta terletak antara 70 33’ LS
-  8 12’ LS dan 110 00’ BT - 110 50’ BT.

Total Panjang Jalan Provinsi : DIY  
Panjang Jalan Provinsi pada :
Kabupaten/Kota 

Bantul
Sleman
Gunungkidul
Kulon Progo

: 674.585 KM

: 152.685 KM
: 122.555 KM
: 244.905 KM
: 154.440 KM

Bab II
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TUGAS DAN FUNGSI

Sesuai Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
115 Tahun 2022 Tanggal 30 Desember 2022 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas
Perhubungan, menetapkan bahwa Dinas Perhubungan DIY
mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan urusan
Pemerintah bidang Perhubungan.
Dalam melaksanakan tugas Dinas Perhubungan DIY mempunyai
fungsi:

Penyusunan program kerja Dinas;
Perumusan kebijakan teknis bidang angkutan, lalu lintas,
prasarana transportasi dan pengendalian operasional;
Pelaksanaan kebijakan bidang angkutan, lalu lintas, prasarana
transportasi dan pengendalian operasional;
Pengembangan dan pengelolaan terminal dan perparkiran;
Fasilitasi pembinaan reformasi birokrasi Dinas;
Fasilitasi penyusunan kebijakan proses bisnis Dinas;
Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
terintegrasi dalam Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
lingkup Dinas;
Pemantauan, pengevaluasian, dan pelaporan pelaksanaan
kebijakan bidang perhubungan;
Pelaksanaan kegiatan kesekretariatan;
Pelaksanaan dekonsentrasi dan tugas pembantuan;
Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan tugas Dinas; dan
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai
dengan tugas dan fungsi Dinas.
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KEADAAN SARANA & PRASARANA

Bangunan kantor yang digunakan yaitu gedung induk di Jalan Babarsari
No.30. Kabupaten Sleman.

1.Dua gedung Terminal Tipe B :
Gedung Terminal Jombor (Kab. Sleman);
Gedung Terminal Wates (Kab. Kulonprogo).

2.Bangunan Park and Ride
Park and Ride Bandara Adisutjipto (Kab. Sleman);
Park and Ride Gamping (Kab. Sleman);
Park and Ride Dongkelan (Kota Yogyakarta).

3.Tempat Khusus Parkir
Tempat Khusus Parkir Beskalan (Kota Yogyakarta);
Tempat Khusus Parkir Ketandan (Kota Yogyakarta).

4.Bangunan Poswaskespel di 4(empat) lokasi yaitu:
Pantai Sadeng. (Kab. Gunungkidul);
Pantai Baron (Kab. Gunungkidul);
Pantai Kuwaru (Kab. Bantul);
Waduk Sermo (Kab. Kulon Progo).

 

No Nama Barang Jumlah
Barang Satuan Nilai (Rp)

1 Tanah 21 Unit 61.240.048.920

2 Peralatan dan Mesin 8.112 Unit 161.049.715.089

3 Gedung dan Bangunan 483 Unit 67.973.493.740

4 Jalan. Jaringan dan Irigasi 17 Unit 9.054.649.006

5 Aset Tetap Lainnya 86 Unit 4.260.000

6 Konstruksi Dalam Pengerjaan 0 Buku 663.327.500

7 Kemitraan dengan Pihak Ketiga 0 Unit 0

8 Aset Tidak Berwujud 15 Unit 2.170.092.308

9 Aset Lain-Lain 352 Unit 3.561.226.801

Total 9.086 305.756.813.348

   Sarana dan prasarana yang ada saat ini digunakan seoptimal mungkin
untuk menunjang pelaksanaan operasional kegiatan. Adapun keadaan
sarana dan prasarana yang ada saat ini yang berupa tanah dan bangunan
yaitu :

Sumber : Sekretariat Dishub DIY, 2024
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STRUKTUR ORGANISASI DISHUB DIY
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Kepala Bidang 
Angkutan

Kepala Seksi
Angkutan Tidak

Dalam Trayek dan
Antar Wilayah

Kepala Seksi
Angkutan

Dalam Trayek

Kepala Bidang 
Lalu Lintas

Sekretaris

Kepala
Subbagian
Program

Kepala
Subbagian
Keuangan

Kepala
Subbagian

Umum

UPT Balai Pengelolaan
Terminal dan Perparkiran

Jabatan
Fungsional

Kepala Seksi 
Pengelolaan

Terminal
Kepala Seksi 
Pengelolaan
Perparkiran

Kepala
Subbagian
Tata Usaha

  Berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 94 Tahun
2018 Unit Pelayanan Teknis Dinas Perhubungan yaitu Balai Pengelolaan Terminal
dan Perparkiran dengan susunan organisasi yang terdiri atas:
a. Kepala Balai:
b. Subbagian Tata Usaha;
c. Seksi Pengelolaan Terminal;
d. Seksi Pengelolaan Perparkiran 
e. Jabatan Fungsional

  Berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 115 Tahun 2022 Dinas Perhubungan DIY memiliki susunan organisasi yang
terdiri atas :
a. Kepala Dinas
b. Sekretariat. terdiri atas:

1.Subbagian Program.
2.Subbagian Keuangan; dan
3.Subbagian Umum.

c. Bidang Angkutan. terdiri atas:
1.Seksi Seksi Angkutan Perkotaan; dan

2.Seksi Angkutan Tidak Dalam Trayek dan Antar Wilayah;
d. Bidang Lalu Lintas. terdiri atas:

1.Seksi Manajemen dan Rekayasa LaIu Lintas; dan
2.Seksi Teknologi Transportasi;

e. Bidang Pengembangan Prasarana Transportasi. terdiri atas:
1.  Seksi Pengembangan Prasarana Angkutan;dan

2. Seksi Pengembangan Prasarana Lalu Lintas.
f. Bidang Pengendalian Operasional. terdiri atas:

1.  Seksi Pengendalian Operasional Lalu Lintas; dan
2.Seksi Pengendalian Operasional Angkutan Jalan.

Kepala Seksi
Manajemen
Lalu Lintas

Kepala Seksi
Rekayasa 
Lalu Lintas

Kepala
Dinas

Jabatan
Fungsional

Kepala Bidang
Pengendalian
Operasional

Kepala Seksi
Pengendalian
Operasional
Lalu Lintas

Kepala Seksi
Pengendalian
Operasional

Angkutan Jalan

Kepala Bidang
Pengembangan

Prasarana Transportasi

Kepala Seksi
Pengembangan

Prasarana
Angkutan

Kepala Seksi
Pengembangan

Prasarana 
Lalu Lintas

https://dishub.jogjaprov.go.id/files/51/Pergub/304/Pergub-Dinas-Perhubungan-No-115-Th-2022.pdff
https://dishub.jogjaprov.go.id/files/51/Pergub/304/Pergub-Dinas-Perhubungan-No-115-Th-2022.pdff


JUMLAH PEGAWAI DISHUB DIY

NO Kepangkatan
Golongan

Ruang
Jenis kelamin

Jumlah
Laki -laki Perempuan

1 Pembina Utama Muda IV/c - - -

2 Pembina Tk. I IV/b 2 1 3

3 Pembina IV/a 9 3 12

4 Penata Tk. I III/d 6 5 11

5 Penata III/c 5 - 5

6 Penata Muda Tk. I III/b 5 3 8

7 Penata Muda III/a 6 2 8

8 Pengatur Tk. I II/d - - -

9 Pengatur II/c - 1 1

10 Juru I/c 1 - 1

JUMLAH 34 15 49

Tabel 1.3 Jumlah Pegawai berdasarkan Golongan dan Jenis Kelamin

Tabel 1.4 Jumlah Pegawai berdasarkan Tingkat Pendidikan

Sumber daya aparatur atau pegawai Dinas Perhubungan DIY menurut golongan
ruang/kepangkatan berdasarkan jenis kelamin dan pada posisi tahun 2024 terinci
sebagai berikut : 

NO Kepangkatan S2 S1 D4 D3 D2 SMA/STM SMP SD Jumlah

1 IV/c - - - - - - - - - 

2 IV/b 3 - - - - - - - 3 

3 IV/a 11 - - - - - - - 11 

4 III/d 5 6 1 - - - - - 12 

5 III/c 1 1 1 2 - - - - 5 

6 III/b - - 2 - - 8 - - 10 

7 III/a - 2         3 - - 1 - - 6 

8 II/d - - - - - - - - - 

9 II/c - - - 1 - - - - 1 

10 I/c - - - - - - - 1 1 

JUMLAH 20 9 7 3 - 9 - 1 49 

Sumber : Sekretariat Dishub DIY

Sumber : Sekretariat Dishub DIY

08



  

Terwujudnya Mobilitas Berkelanjutan di Wilayah DIY 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan
Baseline

2022

Target Tahunan

2023 2024 2025 2026
Kondisi
Akhir

Terwujudnya Jalan
Berkeselamatan Berbasis
Angkutan Umum

Kategori Reformasi Birokrasi
Perangkat Daerah

Indeks 3 3 3 3 3 3

Terwujudnya Struktur Ruang
Untuk Jaringan Transportasi

Persentase Capaian Jalan
Berkeselamatan Berbasis
Angkutan Umum

% 33.77 42.21 48.19 51.39 56.39 56.39

Meningkatnya Tata Kelola
Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan di Perangkat
Daerah

Persentase Capaian Kawasan
Rendah Emisi Kendaraan
Bermotor di Koridor 2

% 0 27.8850.51 75.78 79.94 79.94

TUJUAN & SASARAN
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1.Terwujudnya Jalan Berkeselamatan Berbasis Angkutan
Umum

2.Terwujudnya Struktur Ruang Untuk Jaringan Transportasi
3.Meningkatnya Tata Kelola Penyelenggaraan Urusan

Pemerintahan di Perangkat Daerah

Sasaran Dinas Perhubungan DIY (2023-2026) 

Tujuan Dinas Perhubungan DIY (2023-2026) 



TRANSPORTASI

 DARAT



TRANSPORTASI DARAT
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  Pada sektor Transportasi Darat. data yang akan disajikan meliputi fasilitas
perlengkapan jalan, data kinerja lalu lintas, penumpang angkutan umum secara time
series, simpul transportasi jalan di DIY, serta data terminal penumpang di DIY. Untuk
data angkutan darat meliputi data angkutan bus perkotaan yang terdaftar, data
angkutan umum taksi yang terdaftar, data armada AKAP serta daftar pengeluaran izin
insidentil.

  Data mengenai kendaraan bermotor dan kecelakaan lalu lintas meliputi jumlah
kendaraan bermotor yang terdaftar. perkembangan jumlah kendaraan bermotor.
korban kecelakaan lalu lintas berdasarkan usia. jumlah kecelakaan lalu lintas yang
terjadi berdasarkan jenis kendaraan serta kendaraan bermotor yang terlibat
kecelakaan lalu lintas. Sedangkan untuk data sarana dan prasarana jalan meliputi data
panjanng jalan. data panjang jembatan. jumlah rambu eksiting dan kondisi rambu di
ruas jalan.



NO Jenis Satuan 2022 2023 2024

1 Rambu Lalu Lintas Unit 3.187 3.187 3.201 

2 Rambu Pendahulu Petunjuk Jurusan
(RPPJ) Unit

170  170 178 

3 Delineator Unit 1.700 1.700 1.700 

4 Cermin Tikungan Unit 412 419 424 

5 Paku Marka Unit 4.361 4.361 4.361 

6 Pagar Pengaman Jalan/Guard Rail Meter 5.620 5.620 5.620 

7 Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas Area
Traffic Control System (APILL ATCS)

Unit 
Simpang 65 65 65

8 Warning Light Unit 108 110  114 

9 Pelican Crossing Unit 19 19 19 

10 Variable Message Sign Unit 17 17 17

11 Alat Penerangan Jalan Unit 2.151 2.252 2.606 

JUMLAH FASILITAS  PERLENGKAPAN JALAN 

Tabel 2.1 Jumlah Fasilitas Perlengkapan Jalan di Ruas Jalur Provinsi DIY

Sumber : Bidang Pengembangan Prasarana Transportasi Dishub DIY, 2024
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KONDISI JALAN
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Jenis Permukaan
Jalan

Panjang Jalan Kondisi
Jalan

Panjang Jalan

km km

Aspal 658.725 Baik 311.545

Tidak Diaspal 7.405 Sedang 147.459

Lainnya 8.455 Rusak sedang 190.497

Rusak Berat 25.084

Jumlah 674.585 674.585

Tabel 2.2 Kondisi Jalan Provinsi di DIY Tahun 2024

Sumber : Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2025
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KINERJA RUAS JALAN 

Kinerja Ruas Jalan diukur berdasarkan besarnya  volume  per  kapasitas  yang
terjadi  sebagai  perbandingan  dari volume  lalu  lintas  dan  kapasitas  ruas
jalan  tersebut.  Metode analisis yang digunakan adalah Pedoman Kapasitas
Jalan Indonesia (PKJI 2023).  Kinerja lalu  lintas  digunakan  sebagai  salah satu  
indikator  tingkat  pelayanan  jalan dari suatu ruas jalan tertentu.

Tingkat pelayanan jalan ini digunakan sebagai  tolak  ukur  tingkat  kemacetan
dan kepadatan lalu lintas di ruas jalan tertentu. Berikut disajikan kinerja ruas
jalan pada tahun 2024 yang berada di ruas  jalan  Provinsi sesuai Keputusan
Gubernur DIY Nomor. 41/KEP/2023 tanggal 2 februari 2023 
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No. Nama Jalan
V/C Ratio

2022 2023 2024

1  Yogyakarta - Pakem 0,90 0,90 1.05

2  Cebongan Seyegan 0,61 0,61 0.88

3  Prambanan - Piyungan -   0,63 0.61

4  Besi - Jangkang  0,59 0,59 0.79

5  Yogyakarta - Demak Ijo 0,90 0,90 -

6  Deggung - Wonorejo 0,58 0,58 0.59

7  Jombor - Cebongan  0,65 0,65 0.84

8  Pakem - Kaliurang 0,38 0,38 0.35

9  Wonorejo - Tambakan 0,52 0,52 0.48

10  Yogyakarta - Pulowatu 0,66 0,66 0.99

11  Klangon - Tempel (mang engking) 0,47 0,47 0.66

12  Koroulon - Joholanang 0,55 0,55 0.73

13  Jangkang - Koroulon 0,45 0,45 0.68

14  Seyegan - Balangan  0,41 0,41 0.44

15  Tangisan - Blaburan 0,23 0,23 0.40

16  Balangan - Kebonagung 2 0,39 0,39 0.67

17  Demak Ijo - Kebonagung - - -

18  Prambanan - Gayamharjo - - -

Rata - rata 0,64 0,55 0,52 

KINERJA RUAS JALAN 
KABUPATEN SLEMAN

Tabel 2.3 Kinerja Lalu Lintas Ruas Jalan Kabupaten Sleman

Sumber : Bidang Lalu Lintas Dishub DIY, 2024
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No. Nama Jalan
V/C Ratio

2022 2023 2024

1  Dayakan - Pengasih 0,64 0,64 0,65

2  Karangnongko – Nagung 0,38 0,38 0,45

3  Nagung - Cicikan 0,61 0,61 0,71

4  Sentolo – Brosot 0,57 0,57 0,56

5  Sentolo – Nanggulan 0,50 0,50 0,68

6  Kebonagung 1 – Nanggulan 0,51 0,51 0,37

7  Sentolo – Pengasih 0,21 0,21 0,65

8  Dekso – Klangon 0,46 0,46 0,57

9  Kebonagung 2 – Dekso 0,53 0,53 0,40

10  Demen – Glagah 0,17 0,17 0,10

11  Milir – Dayakan 0,52 0,52 0,54

12  Nanggulan – Dekso 0,43 0,43 0,48

13  Brosot – Toyan 0,63 0,63 0,49

14  Nanggulan - Tegalsari 0,45 0,45 0,79

15  Pengasih – Sermo 0,18 0,18 0,34

16  Sindutan – Congot 0,38 0,38 0,43

17  Sermo – Klepu 0,23 0,23 0,24

18  Klepu – Siluwok 0,17 0,17 0,45

19  Tegalsari - Klepu 0,07 0,07 0,11

20  Dekso - Samigaluh - Pagerharjo 0,54 0,54 0,49

21 Ngremang - Brosot 0 0,24 0,27

Rata - rata 0,29 0,33 0,38

KINERJA RUAS JALAN 
KABUPATEN KULON PROGO

Tabel 2.3 Kinerja Lalu Lintas Ruas Jalan Kabupaten Kulon Progo

Sumber : Bidang Lalu Lintas Dishub DIY, 2024
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KINERJA RUAS JALAN 
KABUPATEN GUNUNG KIDUL

No. Nama Jalan
V/C Ratio

2022 2023 2024

1  Playen – Gledag   0,58 0,58 0,56

2  Playen – Paliyan  0,42 0,42 0,45

3  Bibal – Panggang  0,62 0,62 0,62 

4  Legundi – Panggang  0,35 0,35 0,59

5  Panggang – Girijati  0,18 0,18 0,25

6  Wonosari - Mulo  0,34 0,39 0,77

7  Karangmojo – Semin  0,40 0,44 0,45

8  Mulo – Tepus  0,49 0,54 0,47

9  Gading - Playen  0,39 0,40 0,40

10  Paliyan – Saptosari  0,19 0,19 0,55

11  Wonosari – Nglipar  - 0,48 0,54

12  Wonosari – Karangmojo  0,51 0,55 0,62

13  Mulo – Baron  0,56 0,59 0,41

14  Karangmojo – Ponjong  0,41 0,42 0,28

15  Dodogan – Playen  0,26 0,26 0,32

16  Sambipitu – Nglipar  - 0,39 0,39

17  Nglipar - Semin  - 0,48 0,52

18  Batas Bantul 1 – Girijati  - 0,06 0,16

19  Semin - Bulu  - 0,29 0,58

20  Ngalang - Hargomulyo  - 0,22 0,54

21  Pandanan - Candirejo  - 0,22 0,19

22  Hargomulyo - Watugajah  - 0,16 0,14

23  Semin - Blimbing  - 0,19 0,11

24  Jepitu - Wediombo  - 0,16 0,18

25  Bedoyo - Pracimantoro  0,15 0,14 0,22

26  Ponjong - Tambakromo  - 0,12 0,27

27  Jerukwudel - Sadeng  - 0,07 0,16

28  Baron - Pulang Sawal  0,05 0,05 0,17

29  Ngelo - Pantai Siung  - 0,11 0,16

30  Rejosari - Baron  - - 0,09

31  Tepus - Kanigoro  - - 0,20

32  Gayamharjo - Tawang  - - 0,09

33  Tawang - Ngalang  - - 0,24

34  Ngalang - Gading  - - 0,14

35  Gading - Karangtengah  - - 0,15

Rata - rata 0,27 0,37 0,37

Tabel 2.3 Kinerja Lalu Lintas Ruas Jalan Kabupaten Gunung Kidul

Sumber : Bidang Lalu Lintas Dishub DIY, 2024
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No. Nama Jalan
V/C Ratio

2022 2023 2024

1  Yogyakarta Bakulan (Parangtritis) depan ISI  0,59 0,59 0,82

2  Yogyakarta - Barongan (Pasar Jejeran)  0,54 0,72 0,51

3  Palbapang - simpang kweden  0,39 0,39 0,51

4  Dawung - Makam Imogiri  0,48 0,48 0,59

5  Barongan - Bibal  0,59 0,59 0,77

6  Bakulan - Barongan   0,43 0,43 0,64

7  Poncosari - Kretek  0,22 0,22 0,22 

8  Sampakan - Singosaren (Timur Sp. Kids Fun)  0,36 0,60 0,88

9  Gedongkuning - Wonocatur  0,73 0,73 0,34

10  Palbapang - Samas  0,58 0,56 0,42

11  Imogiri - Dodokan  0,51 0,51 0,54

12  Palbapang - Srandakan  0,73 0,73 0,76

13  Sedayu - Pandak  0,39 0,39 0,42

14  Patuk - terong  0,13 0,13 0,35

15  Siluk - Kretek  0,09 0,09 0,17

16  Terong - Dlingo  0,62 0,62 0,57

17  Srandakan - Poncosari - Pandansimo     0,47 0,47 0,70

18  Ngablak - Bawuran  - - 0,07

19  Yogyakarta -Dongkelan  - - 0,98

20  Bantul - Pandak  - - 0,87

Rata - rata 0,44 0,46 0,46

KINERJA RUAS JALAN 
KABUPATEN BANTUL

Tabel 2.3 Kinerja Lalu Lintas Ruas Jalan Kabupaten Bantul

Sumber : Bidang Lalu Lintas Dishub DIY, 2024
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ATCS DIY
Alasan lain perlunya ATCS adalah sistem pengendalian (control) lampu lalu lintas
sudah tidak efektif lagi dikarenakan masih menerapkan program waktu siklus yang
sifatnya tetap dalam mengatur volume lalu lintas yang setiap saat berubah-ubah.
Sistem APILL yang ada bekerja sendiri-sendiri (stand alone) tidak bisa
dikoordinasikan antara APILL di simpang satu dengan APILL di simpang yang lainnya.
sehingga pelayanannya kurang efektif.

Saat ini Pemda DIY melalui OPD Dinas Perhubungan DIY telah dan sedang terus
mengembangkan sistem teknologi berbasis teknologi informasi dalam penerapan
prasarana pendukung pengaturan lalu lintas. termasuk APILL ATCS. Salah satu
pengembangan dari sistem ATCS yang telah dibangun oleh Dinas Perhubungan DIY
adalah penerapan sistem teknologi yang mengintegrasikan koneksi ATCS berbasis
sistem radio link (eksisting) dengan sistem fiber optic. Penerapan pengintegrasian ini
diharapkan dapat memperlancar konektivitas data yang dikirim dari lapangan ke
pusat data (CC Room) yang ada di Kantor Dishub DIY.
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Tahun 2012 (3) Tahun 2016 (11)
Simpang 3 Janti (BPTD X) Simpang 3 Ngeplang (DISHUB DIY)

Simpang 3 UIN (BPTD X) Simpang 4 Kamdanen (DISHUB DIY)

Simpang 4 Demangan (BPTD X) Simpang 3 Piyungan (DISHUB DIY)

Tahun 2013 (7) Simpang 4 Wiyoro (DISHUB DIY)

Simpang 3 Pasar Kembang (DISHUB DIY) Simpang 3 Besi (DISHUB DIY)

Simpang 4 Patran (DISHUB DIY) Simpang 4 Wojo (BPTD X)

Simpang 4 Galeria (BPTD X) Simpang 3 Raden Ronggo   (BPTD X)

Simpang 4 Gramedia (BPTD X) Simpang 3 Toyan (BPTD X)

Simpang 4 Monjali (BPTD X) Simpang 3 Pedes (BPTD X)

Simpang 3 Prambanan (BPTD X) Simpang 4 Beran (BPTD X)

Simpang 4 Ketandan (BPTD X) Simpang 4 Denggung (BPTD X)

Tahun 2014 (17) Tahun 2017 (2)

Simpang 4 Tugu (DISHUB DIY) Simpang Manding (DISHUB DIY)

Simpang 4 MM UGM (DISHUB DIY) Simpang Kenteng (DISHUB DIY)

Simpang 4 Adipura/Kleringan (DISHUB DIY) Tahun 2018 (1)

Simpang 4 Melia Purosani (DISHUB DIY) Simpang 4 Palbapang (DISHUB DIY)

Simpang 3 Basen (Ngeksigondo) (DISHUB DIY) Tahun 2020 (5)

Simpang 3 Bantulan (DISHUB DIY) Simpang 3 Bandara Adisutjipto (BPTD X)

Simpang 3 Jujur (DISHUB DIY) Simpang 3 Maguwoharjo (BPTD X)

Simpang 4 Pogung (DISHUB DIY) Simpang 4 Siluwok (BPTD X)

Simpang 3 Ngasem (DISHUB DIY) Simpang 4 Demen Glagah (BPTD X)

Simpang 4 Pakem (DISHUB DIY) Simpang 4 Tambak (BPTD X)

Simpang 4 Kotagede (DISHUB DIY) Tahun 2021 (6)

Simpang Blok O (BPTD X) Simpang 4 Terminal Condongcatur (BPTD X)

Simpang 4 Druwo (BPTD X) Simpang 4 Demakijo (BPTD X)

Simpang 4 Dongkelan (BPTD X) Simpang 3 Gamping (BPTD X)

Simpang 4 Tempel (BPTD X) Simpang 4 Kentungan (BPTD X)

Simpang 5 Giwangan (BPTD X) Simpang 4 Pelem Gurih (BPTD X)

Simpang 4 Kronggahan (BPTD X) Simpang 4 Seturan (UPN) (BPTD X)

Tahun 2015 (11) Tahun 2022 (2)

Simpang 4 Proliman Bogem (DISHUB DIY) Simpang 4 Brosot (DISHUB DIY)

Simpang 3 Jati Kencana (DISHUB DIY) Simpang 3 Srandakan (DISHUB DIY)

Simpang 4 Jejeran (DISHUB DIY)

Simpang 4 selokan Mataram Magelang (DISHUB DIY)

Simpang 3 Jalan Damai Timur (DISHUB   DIY)

Simpang 4 Kidsfun (DISHUBDIY)

Simpang 3 Sedayu (BPTD X)

Simpang 4 Kasihan (BPTD X)

Simpang 4 Klodran (BPTD X)

Simpang 4 Madukismo (BPTD X) 

Simpang 3 Borobudur Plaza (BPTD X)

ATCS DIY

Sumber : ATCS Dishub DIY, 2024
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Tahun 2014 (7) Tahun 2015 (5) Tahun 2016 (5)

VMS Bandara VMS Borobudur Plaza VMS Giwangan

VMS Tempel VMS Galeria VMS Ketandan 2

VMS Kotagede VMS Babarsari VMS Kentungan

VMS Rejowinangun VMS Gamping VMS Dongkelan

VMS SGM VMS Ketandan 1 VMS Demak Ijo

VMS Wirobrajan

VMS Prambanan

DAFTAR VMS
VMS(Video Management System) merupakan electronic sign yang terkontrol dan
dioperasikandari cc room Dishub DIY. dimana kita bisa setting schedule tampilana
layar di lapangan dengan menulis/menampilkan gambar pada VMS. Pesan VMS juga
bisa memberikan informasi bagi pengguna jalan mengenai lalu lintas. kemacetan lalu
lintas. kecelakaan. penutupan jalan. batas kecepatan pada segmen jalan raya tertentu
dan informasi lalu lintas lain yang terkoneksi dengan cc room.

Sumber : ATCS Dishub DIY, 2023
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No. Jenis Kendaraan 
Tahun

2022 2023 2024

1 Mobil Penumpang 415.368 433.809 390.483

2 Bus 13.494 13.479 4.501

3 Truk 124.595 127.062 74.963

4 Sepeda Motor 2.720.573 2.830.608 2.858.231

Jumlah 3.274.030 3.404.958 3.328.178

JUMLAH KENDARAAN
KENDARAAN BERMOTOR

Tabel 2.10 Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kendaraan di DIY

Sumber : Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2024
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No Jenis Kendaraan 
Tahun

2020 2021 2022 2023 2024

1 AKDP 98 54 13 18 18

2 Perbatasan - - - - -

3 Perkotaan Reguler 24 - - - -

4 Perkotaan Trans Jogja 128 128 128 128 128

5 Perkotaan Teman Bus 44 44 44 44 44

5 Taksi 503 503 115 172 172

6 Pariwisata 619 619 600 - -

7 Angkutan Sewa Khusus 816 676 47 103 103

Jumlah 2.188 1.980 947 465 465

jumlah 
angkutan umum

Angkutan Umum adalah pemindahan orang dan/atau barang dari satu
tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan bermotor yang
disediakan untuk dipergunakan oleh umum dengan dipungut bayaran baik
langsung maupun tidak langsung.

Tabel 2.11 Jumlah Angkutan Umum yang terdaftar di DIY  

Sumber : Bidang Angkutan Dishub DIY. 2024 
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JUMLAH KENDARAAN ANGKUTAN
SESUAI PERIZINAN

NO NAMA PERUSAHAAN
JUMLAH ARMADA (UNIT)

2022 2023 2024

1 PT. PRATAMA BARU INDAH 2 2 4

2 PT. PUTRA GUNUNG KIDUL 9 9 11

3 PERUM DAMRI 5 5 0

4 PT. CITRA YUDHA UTAMA 2 2 2

5 PT. ERVIN AYU SEJAHTERA 2 2 2

JUMLAH 20 20 19

Tabel 2.12 Jumlah Angkutan AKDP yang berizin di DIY  

Sumber : Bidang Angkutan Dishub DIY. 2024  

Tabel 2.13 Jumlah Angkutan Perkotaan yang berizin di DIY  

24

NO NAMA PERUSAHAAN
JUMLAH ARMADA (UNIT)

2022 2023 2024

1 PT. AMI (Transjogja) 68 68 68

2 PT. JTT (Transjogja) 60 60 60

3 Perkotaan Teman Bus 44 44 44

JUMLAH 128 128 128
Sumber : Bidang Angkutan Dishub DIY. 2024  
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JUMLAH ANGKUTAN TAKSI
Tabel 2.14 Jumlah Angkutan Taksi yang terdaftar di DIY  

Sumber : Bidang Angkutan Dishub DIY. 2024  
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NO NAMA PERUSAHAAN 2020 2021 2022 2023 2024

1 PT. Sewu Trans Sejahtera 13 - - - -

2 Kop Setia Kawan 13 - - - -

3 PT. Restu Intan Armada 30 27 25 33 -

4 Kop Primkoppolda DIY 7 - - - -

5 PT. Indra Kelana 20 - - - -

6 CV.AFDA 10 - 10 25 25

7 Kop. Sadewa 52 33 15 15 -

8 Kop. Primkopau II - 65 31 31 -

9 Kop. Serba Usaha Pataga 59 34 34 34 59

10 Kop. Pandawa 44 - - - -

11 PT. Arga Surya Alamperkasa 55 - - - -

12 PT. Jari Alam Supatra 48 - - - -

13 Kop. Puskoveri 82 8 - - -

14 Kop. RIA - - - - 60

Jumlah 433 167 115 138 144

Grafik Angkutan Taksi Terdafar di DIY
Periode 2020-2024
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JUMLAH JARINGAN 
PELAYANAN ANGKUTAN

NO JENIS ANGKUTAN 2020 2021 2022 2023 2024

1 AKDP 40 40 45 14 14

2 Perbatasan 16 16 - - -

3 Perkotaan 5 5 - - -

4 Perkotaan Trans Jogja 17 17 18 18 19

5 BTS Teman Bus Trans Jogja 3 3 3 3 3

JUMLAH 81 81 66 35 36

Tabel 2.15 Jumlah Jaringan Pelayanan Angkutan di DIY  

Sumber : Bidang Angkutan Dishub DIY. 2024  

Jaringan Pelayanan Angkutan adalah rekayasa pengaturan arus layanan
angkutan untuk menjamin kenyamanan masyarakat dalam menggunakan
angkutan umum. Dasar kegiatan tersebut yaitu Pergub DIY No. 76 Tahun
2016 tentang Jaringan Trayek Perkotaan Reguler. Pergub DIY No. 16
Tahun 2017 tentang Jaringan Trayek Perkotaan Trans Jogja; Surat
Keputusan Gubernur Nomor 120 Tahun 2013 tentang Jaringan Trayek
Angkutan Bus perkotaan TRANS JOGJA; dan Surat Keputusan Gubernur
Nomor 114 Tahun 2006 tentang Penetapan Jalan Strategis Provinsi

Grafik Jumlah Jaringan Pelayanan Angkutan di DIY
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JUMLAH PENUMPANG 
ANGKUTAN UMUM

NO JENIS ANGKUTAN 2022 2023 2024

1 AKDP - - - 

2 Perkotaan Teman Bus 1.087.076 929.234 973.611 

3 Perkotaan Trans Jogja 4.087.330 5.467.974 8.984.984 

JUMLAH 5.174.406 6.397.208 9.958.595 

Tabel 2.16 Jumlah Penumpang Angkutan Umum di DIY 

Sumber : Bidang Angkutan Dishub DIY. 2024  

Grafik Jumlah Penumpang Angkutan Umum di DIY
Periode 2022-2024
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NO DAERAH 2020 2021 2022 2023 2024

1 Sleman 1.986 986 2.248 2.497 -

2 Bantul 1.289 1.039 1.287 1.522 -

3 Gunungkidul 709 637 805 454 288

4 Kulon Progo 656 573 481 480 -

5 Kota Yogyakarta 1.120 879 839 803 823

JUMLAH 5.760 4.114 5.660 5.756 1.111

JUMLAH UJI KIR 
ANGKUTAAN UMUM

KIR adalah serangkaian kegiatan menguji dan/atau memeriksa bagian atau
komponen kendaraan bermotor dalam rangka pemenuhan terhadap
persyaratan teknis dan layak jalan.

Tabel 2.17  Jumlah Angkutan Umum yang Lulus Uji KIR di DIY

Sumber :  Dinas Perhubungan Kabupaten/Kota. 2024  
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